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ABSTRAK

Maulana, Rizqi Fauzi. 2025. Strategi Peningkatan Partisipasi Siswa dalam
Kegiatan Ekstrakurikuler IPNU-IPPNU di SMK Islam 45 Wiradesa. Skripsi
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dr. Nanang Hasan Susanto, M.Pd.I

Kata Kunci: Strategi Peningkatan Partisipasi, Ekstrakurikuler IPNU-IPPNU,
Ahlussunnah Wal Jamaah (ASWAIJA)

Pendidikan di sekolah memiliki peran penting dalam pembangunan bangsa,
tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan karakter
siswa. Dalam konteks ini, kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, seperti Ikatan
Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU) dan Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama
(IPPNU), menjadi wadah strategis untuk mengembangkan potensi dan memperkuat
nilai — nilai religiusitas, kepemimpinan, dan sosial kemasyarakatan siswa. Namun,
berbagai studi sebelumnya menunjukkan adanya kendala serius, di mana minat dan
partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan cenderung rendah
akibat kurangnya inovasi, minimnya dukungan eksternal, dan rendahnya
ketertarikan siswa. Berbeda dengan kondisi umum tersebut, penelitian ini
dilatarbelakangi oleh fenomena yang kontras di Sekolah Menengah Kejuruan Islam
45 Wiradesa, di mana kegiatan ekstrakurikuler IPNU-IPPNU justru diikuti oleh
mayoritas siswa, menandakan adanya praktik baik dan strategi pembinaan yang
efektif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk: pertama, mendeskripsikan
model kegiatan ekstrakurikuler IPNU-IPPNU. Kedua, menganalisis strategi yang
diterapkan untuk meningkatkan partisipasi siswa. Ketiga, mengidentifikasi faktor
penghambat dan pendorong partisipasi siswa dalam kegiatan tersebut.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif (qualitative research) dan
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan fenomenologi untuk
memahami makna dan pengalaman subjek secara mendalam. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik
analisis data menggunakan konsep kondensasi data (pemilihan, pemfokusan, dan
pengorganisasian data), penyajian data, dan penarikan kesimpulan serta verifikasi
untuk menjawab rumusan masalah penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model kegiatan ekstrakurikuler [IPNU—
IPPNU di SMK Islam 45 Wiradesa bersifat terstruktur yang berfungsi sebagai
wahana kaderisasi dan pembentukan karakter yang komprehensif. Model ini
melibatkan kerangka sistematis yang memadukan perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, evaluasi, serta pelibatan siswa secara penuh, dengan fokus pada
pengembangan religiusitas, tanggung jawab sosial, dan jiwa kepemimpinan
berlandaskan nilai—nilai Ahlussunnah Wal Jamaah (ASWAIJA). Strategi
peningkatan partisipasi siswa yang diterapkan bersifat komprehensif dan
kontekstual, mengombinasikan pendekatan wajib (kebijakan sekolah) dan
pendekatan kultural (variasi kegiatan yang menarik). Pendekatan ini terbukti efektif
dalam meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif, menginternalisasi nilai-nilai
karakter, serta memperkuat solidaritas dan pemahaman keagamaan melalui
pengalaman langsung dalam kegiatan IPNU-IPPNU. Adapun faktor penghambat
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partisipasi siswa meliputi kelelahan fisik dan psikis setelah kegiatan belajar,
benturan jadwal dengan kegiatan lain, serta kondisi lingkungan eksternal seperti
cuaca panas yang memengaruhi fokus siswa. Faktor pendorong utama keberhasilan
strategi ini adalah dukungan kebijakan penuh dari pihak sekolah (fasilitas,
pendanaan, dan penetapan wajib) serta terciptanya hubungan sosial yang positif
(relatedness) dan rasa memiliki antaranggota.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa kunci keberhasilan
terletak pada kemampuan sekolah menyeimbangkan motivasi ekstrinsik
(kewajiban) dengan penciptaan kondisi yang mendukung motivasi intrinsik siswa,
sejalan dengan Teori Self-Determination Theory (SDT), yang pada akhirnya
berhasil membentuk karakter keagamaan berbasis nilai—nilai Ahlussunnah Wal
Jamaah (ASWAJA) serta meningkatkan komitmen dan jiwa kepemimpinan siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan
bangsa (Alawiyah, 2017:81), tidak hanya mencakup aspek pengetahuan
(kognitif), tetapi juga pembinaan sikap (afektif) dan keterampilan
(psikomotorik) siswa. Sekolah sebagai lembaga pendidikan tidak hanya
berfungsi sebagai tempat transfer ilmu pengetahuan (transfer of knowledge),
tetapi juga sebagai wadah pembentukan nilai dan karakter (transfer of value).
Salah satu bentuk kegiatan yang berperan dalam membentuk karakter siswa
adalah kegiatan ekstrakurikuler (Alivia, 2023:109). Melalui kegiatan
ekstrakurikuler, siswa memperoleh pengalaman belajar di luar kelas yang dapat
mengembangkan potensi, bakat, minat, serta memperkuat nilai-nilai
keagamaan, sosial, dan kebangsaan.

Menurut Firmansyah, dkk (2022:19) kegiatan ekstrakurikuler di sekolah
memiliki peran strategis dalam membentuk karakter religius siswa. Salah satu
bentuknya adalah kegiatan ekstrakurikuler berbasis keagamaan. Kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-
nilai spiritual, moral, dan sosial. Salah satu wadah pengembangan tersebut
adalah organisasi Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU) dan Ikatan Pelajar
Putri Nahdlatul Ulama (IPPNU), yang tidak hanya memberikan pembelajaran
nilai-nilai keislaman, tetapi juga menjadi sarana pembinaan kepemimpinan,
tanggung jawab, kedisiplinan, serta keterampilan sosial kemasyarakatan
(Waikunah, 2020:4). Kegiatan IPNU-IPPNU tidak hanya mengajarkan
wawansan ke-NU-an, tetapi juga menanamkan nilai-nilai Ahlussunnah Wal
Jamah (ASWAJA) melalui praktik nyata, di mana siswa diarahkan untuk
menjadi pelajar yang berakhlak, berintegritas, dan mampu berkontribusi positif
dalam lingkungan sekolah maupun masyarakat.

Namun demikian, berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa

kegiatan ekstrakurikuler [IPNU-IPPNU di beberapa sekolah masih menghadapi



tantangan rendahnya partisipasi siswa. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor
seperti kurangnya inovasi dalam pelaksanaan kegiatan, minimnya dukungan
dari pihak sekolah, serta rendahnya minat siswa terhadap program-program
keagamaan. Kondisi ini menjadi perhatian penting karena keberhasilan
kegiatan ini sangat bergantung pada sejauh mana siswa terlibat secara aktif dan
sadar akan manfaatnya.

Beberapa studi terdahulu mendukung temuan ini. Misalnya, penelitian
tesis Siti Khusnul Khotimah (2023) di MTs Darul A’'mal Kota Metro—Lampung
yang berjudul “Pembinaan Keagamaan melalui Kegiatan Ekstrakurikuler
IPNU & IPPNU untuk Membentuk Nilai Karakter Siswa MTs Darul A’Mal
Kota Metro-Lampung TA 20222/2023” menunjukkan bahwa meskipun
kegiatan IPNU-IPPNU dirancang untuk membentuk nilai karakter siswa,
jumlah peserta aktif masih sangat terbatas. Banyak siswa belum memahami
manfaat kegiatan tersebut, dan partisipasi cenderung hanya berasal dari mereka
yang sudah memiliki latar belakang organisasi atau motivasi pribadi yang kuat.
Faktor penyebab rendahnya partisipasi antara lain kurangnya sosialisasi,
minimnya dukungan guru, dan belum adanya sistem rekrutmen yang efektif.

Kondisi serupa juga ditunjukkan dalam penelitian jurnal yang dilakukan
oleh Nailatul Khoiriyah dan Siti Anisa (2023), yang meneliti program IPNU—
IPPNU di MA Abu Amr Tambakrejo Pasuruan. Penelitian ini berjudul
“Implementasi Pendidikan Karakter pada Siswa Melalui Program IPNU-
IPPNU di MA Abu Amr Tambakrejo Pasuruan”. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa meskipun program IPNU-IPPNU telah dirancang untuk
membentuk karakter percaya diri dan tanggung jawab, tingkat partisipasi siswa
masih belum merata. Hanya sebagian kecil siswa yang aktif mengikuti
kegiatan, sementara sebagian besar lainnya belum terlibat secara konsisten.
Kondisi ini menunjukkan bahwa kebermanfaatan program belum sepenuhnya
dipahami oleh seluruh siswa, sehingga efektivitasnya dalam membentuk
karakter religius belum optimal.

Hal senada juga diungkapkan dalam penelitian skripsi yang dilakukan

oleh Siti Herdiyanti (2024) di SMK Ma’arif NU Bawang. Penelitian ini



berjudul “Hubungan antara Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler IPNU-
IPPNU dengan Prestasi Belajar PAI Siswa di SMK Ma’arif NU Bawang
Kabupaten Batang”. Penelitian tersebut mengungkapkan hasil bahwa adanya
hubungan positif antara keaktifan mengikuti kegiatan IPNU-IPPNU dengan
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam sebesar 16,7%. Namun demikian,
jumlah siswa yang aktif tergolong kecil, dan sebagian besar siswa belum
menunjukkan minat yang tinggi untuk bergabung. Fakta ini mengindikasikan
bahwa meskipun IPNU-IPPNU berdampak positif terhadap pengembangan
karakter dan akademik, partisipasi masih menjadi tantangan utama yang perlu
diatasi.

Dari beberapa penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler IPNU-IPPNU secara umum memiliki potensi besar dalam
membentuk karakter religius dan sosial siswa, namun tingkat partisipasi yang
rendah menjadi hambatan utama dalam mencapai hasil yang optimal.
Tantangan ini dapat disebabkan oleh kurangnya inovasi kegiatan, minimnya
dukungan dari pihak sekolah, atau belum adanya strategi yang sistematis untuk
mengintegrasikan IPNU-IPPNU ke dalam kultur sekolah secara menyeluruh.
Kondisi ini memberikan urgensi bagi perlunya kajian strategis mengenai
bagaimana kegiatan IPNU-IPPNU dikelola dan dikembangkan agar mampu
meningkatkan partisipasi siswa secara berkelanjutan. Peningkatan partisipasi
siswa dalam kegiatan IPNU-IPPNU tidak hanya penting dari sisi kuantitas
keikutsertaan, tetapi juga menjadi indikator keberhasilan pendidikan karakter
yang menanamkan nilai-nilai keislaman, membina kepemimpinan,
kedisiplinan, tanggung jawab, serta keterampilan sosial seperti komunikasi,
kerja sama, dan empati.

Berbeda dengan kondisi penelitian — penelitian di atas, di Sekolah
Menengah Kejuruan Islam 45 Wiradesa terdapat fenomena yang berbeda
dengan sekolah — sekolah lain. Kegiatan ekstrakurikuler Ikatan Pelajar
Nahdlatul Ulama (IPNU) dan Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama (IPPNU),
justru diikuti oleh mayoritas siswa. Hal ini menunjukkan adanya praktik baik

dan strategi pembinaan yang efektif dalam mengelola kegiatan ekstrakurikuler



IPNU — IPPNU yang relevan untuk diteliti. Partisipasi siswa tentu tidak muncul
begitu saja, melainkan dipengaruhi oleh strategi perencanaan kegiatan, pola
pembinaan, dan pendekatan sosial yang tepat yang diterapkan oleh pembina
dan pengurus organisasi untuk mengajak siswa agar telibat aktif. Hal ini sejalan
dengan pendapat dari Lawrence R. Jauch dan Wiliam F. Gluech yang dikutip
oleh Yatminiwati (2019:4) bahwa strategi yang efektif dapat membantu
mencapai tujuan organisasi.

IPNU — IPPNU di SMK Islam 45 Wiradesa memiliki peran strategis
dalam membentuk karakter keagamaan siswa, khususnya dalam memahami
dan mengamalkan nilai-nilai Ahlussunnah Wal Jamaah (ASWAJA). Melihat
konteks sekolah yang berbasis Islam dan mayoritas siswanya berasal dari
lingkungan Nahdlatul Ulama, keberadaan ekstrakurikuler ini menjadi wadah
yang relevan untuk pembinaan spiritual dan sosial siswa. Pengalaman peneliti
dalam melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) selama 45 hari di
SMK Islam 45 Wiradesa memberikan dasar empiris yang memperkuat urgensi
akademik penelitian ini. Peneliti terlibat secara langsung dalam beberapa sesi
kegiatan ekstrakurikuler IPNU — IPPNU, dan berdasarkan pengamatan awal
terlihat bahwa tingkat keterlibatan peserta lebih tinggi dibandingkan kegiatan
ekstrakurikuler lainnya. Indikasi awal tersebut tidak hanya menunjukkan
tingginya partisipasi siswa, tetapi juga mengisyaratkan adanya strategi
pembinaan tertentu yang layak untuk dikaji secara lebih mendalam. Fenomena
ini memberi peluang untuk mengeksplorasi model kegiatan, strategi dalam
meningkatkan partisipasi siswa, serta faktor penghambat dan pendorong yang
serupa atau berbeda dengan sekolah — sekolah lain yang terjadi di SMK Islam
45 Wiradesa. Penting untuk memahami terlebih dahulu model kegiatan
ekstrakurikuler IPNU — IPPNU yang dijalankan di SMK Islam 45 Wiradesa
sebelum menelaah strategi yang digunakan. Model kegiatan ini mencakup jenis
aktivitas, struktur organisasi, bentuk pelibatan siswa, dan bagaimana kegiatan
tersebut dikemas sehingga mampu menarik minat mayoritas siswa.
Pemahaman terhadap model kegiatan ini akan menjadi dasar yang kuat dalam

menganalisis strategi peningkatan partisipasi siswa secara lebih komprehensif.



1.2

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mencoba untuk
mengetahui bagaimana model kegiatan ekstrakurikuler IPNU — IPPNU yang
berlangsung di SMK Islam 45 Wiradesa, menganalisis strategi yang digunakan
untuk meningkatkan partisipasi siswa, serta mengindentifikasi faktor
penghambat dan pendorong dalam pelaksanaannya. Penelitian ini diharapkan
dapat bermanfaat bagi sekolah dan pembina serta memberikan kontribusi
praktis bagi sekolah-sekolah lain yang menghadapi tantangan rendahnya
partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan. Maka dari itu,
peneliti mengangkat penelitian ini dengan judul “Strategi Peningkatan
Partisipasi Siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler IPNU — IPPNU di SMK
Islam 45 Wiradesa™.

Identifikasi Masalah

Dari pemaparan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi
adanya masalah utama yakni partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan di banyak sekolah cenderung rendah, meskipun ekstrakurikuler ini
memiliki manfaat besar dalam pembentukan karakter religius siswa. Selain itu
terdapat beberapa isu lanjutan seperti:

1. Kurangnya Inovasi dan Ketertarikan pada Kegiatan
Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan sering dianggap kurang menarik bagi
siswa, sehingga mereka kehilangan minat untuk berpartisipasi.
2. Minimnya Dukungan Eksternal
Ada keterbatasan dukungan dari guru, orang tua, dan pihak sekolah dalam
mendorong siswa untuk aktif dalam kegiatan ektrakurikuler keagamaan.
3. Persepsi terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan
Banyak siswa merasa kurang terinspirasi karena pendekatan kegiatan yang
kurang inovatif atau tidak relevan dengan minat dan kebutuhan mereka.
4. Ketimpangan Minat Antar Sekolah
Di sebagian besar sekolah, minat partisipasi siswa terhadap ekstrakurikuler
keagamaan tergolong rendah. Sebaliknya, di SMK Islam 45 Wiradesa,
justru partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler IPNU — IPPNU

tinggi di mana diikuti oleh mayoritas siswa.



5. Kebutuhan Identifikasi Model, Strategi Efektif, serta Faktor Penghambat
dan Pendorong
Ketimpangan yang signifikan pada tingkat partisipasi siswa terhadap
kegiatan ekstrakurikuler IPNU — IPPNU di SMK Islam 45 Wiradesa
dibandingkan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di sekolah lain
menimbulkan pertanyaan tentang model kegiatan yang diterapkan, strategi
peningkatan partisipasi yang digunakan, serta faktor-faktor yang
menghambat dan mendorong keterlibatan siswa dalam kegiatan tersebut
yang serupa atau berbeda.
1.3 Pembatasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada kajian mengenai model kegiatan
ekstrakurikuler IPNU — IPPNU yang diterapkan di SMK Islam 45 Wiradesa,
strategi peningkatan partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler tersebut,
serta faktor penghambat dan pendorong partisipasi siswa (baik dari aspek
internal maupun eksternal). Fokus penelitian ini diarahkan pada ekstrakurikuler
IPNU — IPPNU. Cakupannya melingkupi upaya untuk menganalisis model,
strategi yang relevan dan efektif dalam meningkatkan partisipasi siswa secara
umum, serta faktor penghambat dan pendorong berjalannya ekstrakurikuler
tersebut di SMK Islam 45 Wiradesa yang memiliki tingginya tingkat partisipasi
siswa berdasarkan keberhasilan di sekolah ini. Subjek penelitian difokuskan
pada siswa SMK Islam 45 Wiradesa. Faktor-faktor yang dikaji meliputi minat
siswa, dukungan lingkungan sosial (termasuk keluarga, guru, dan teman
sebaya), serta ketersediaan sumber daya dan fasilitas pendukung di sekolah.
Penelitian ini dilakukan dalam periode tertentu sesuai dengan pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler IPNU — IPPNU di sekolah, dengan strategi yang
dianalisis mencakup pendekatan berbasis kebutuhan siswa, seperti penyusunan
program yang relevan, menarik, dan melibatkan siswa dalam perencanaan.
Pembatasan ini dimaksudkan agar penelitian tetap fokus pada solusi praktis

yang efektif dan sesuai dengan tujuan penelitian.
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1.5

1.6

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana model kegiatan ekstrakurikuler IPNU — IPPNU di SMK Islam
45 Wiradesa?

2. Bagaimana strategi yang diterapkan oleh SMK Islam 45 Wiradesa untuk
meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler IPNU —
IPPNU?

3. Apa saja faktor penghambat dan pendorong partisipasi siswa dalam
kegiatan ekstrakurikuler IPNU — IPPNU di SMK Islam 45 Wiradesa?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis model,
strategi peningkatan partisipasi siswa, serta faktor penghambat dan pendorong
dalam kegiatan ekstrakurikuler IPNU — IPPNU di SMK Islam 45 Wiradesa,
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan model kegiatan ekstrakurikuler [IPNU — IPPNU di SMK
Islam 45 Wiradesa.

2. Menganalisis strategi yang diterapkan oleh SMK Islam 45 Wiradesa untuk
meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler IPNU —
IPPNU.

3. Mengidentifikasi faktor penghambat dan pendorong yang mempengaruhi
partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler IPNU — IPPNU di SMK
Islam 45 Wiradesa.

Dengan mencapai tujuan-tujuan ini, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan kegiatan ekstrakurikuler
IPNU — IPPNU, serta menawarkan panduan bagi pengembang dalam
meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler IPNU — IPPNU di sekolah.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis
maupun praktis. Berikut adalah beberapa manfaat yang diharapkan dari

penelitian ini:



1. Manfaat Teoritis:

a. Pengembangan Literatur: Penelitian ini akan menambah literatur yang
ada dalam kajian pendidikan agama Islam, terutama terkait dengan
peran organisasi keagamaan pelajar dalam membentuk karakter
religius siswa. Ini akan menjadi referensi tambahan bagi akademisi
dan peneliti lain yang tertarik dengan topik serupa.

b. Strategi yang Bervariatif: Penelitian ini dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan teori terkait keefektifan strategi peningkatan
partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan,
khususnya IPNU — IPPNU, di lingkungan sekolah menengah.

2. Manfaat Praktis:

a. Bagi Siswa: Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa
mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang manfaat dari
kegiatan ekstrakurikuler IPNU — IPPNU dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari, sekaligus mendorong keterlibatan aktif dalam
organisasi tersebut.

b. Bagi Guru dan Sekolah: Penelitian ini dapat memberikan panduan
praktis bagi guru dan pengelola sekolah dalam menentukan strategi
peningkatan partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler IPNU —
IPPNU.

c. Bagi Orang Tua dan Masyarakat: Orang tua dan masyarakat dapat
menggunakan hasil penelitian ini sebagai acuan untuk mendukung
strategi peningkatan partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler
IPNU — IPPNU.

3. Manfaat bagi Penelitian Selanjutnya:

Penelitian ini dapat menjadi referensi dan bahan perbandingan bagi
penelitian selanjutnya, terutama yang terkait dengan strategi peningkatan
partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler berbasis organisasi
keagamaan pelajar, khususnya IPNU — IPPNU.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya diharapkan untuk

memberikan wawasan akademis, tetapi juga memiliki dampak praktis yang



signifikan dalam strategi peningkatan partisipasi siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan, khususnya organisasi keagamaan pelajar IPNU —

IPPNU di SMK Islam 45 Wiradesa dan sekolah-sekolah sejenis.



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Peneliti telah melakukan penelitian terkait strategi peningkatan

partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler IPNU-IPPNU di SMK Islam

45 Wiradesa. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa partisipasi siswa yang

tinggi dicapai melalui strategi yang komprehensif dan kontekstual, yang efektif

memadukan kebijakan wajib sekolah, variasi kegiatan yang menarik, serta

dukungan penuh dari sekolah, pembina, dan pengurus organisasi, sehingga

berhasil membangun karakter dan religiusitas siswa berbasis ASWAIJA, dari

penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Model kegiatan ekstrakurikuler IPNU-IPPNU di SMK Islam 45 Wiradesa
adalah model kegiatan yang terintegrasi dan terstruktur yang berfungsi
sebagai wahana kaderisasi dan pembentukan karakter yang komprehensif.
Model ini bukan sekadar kumpulan kegiatan keagamaan rutin, melainkan
suatu kerangka sistematis yang memadukan tahapan perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi, serta pelibatan siswa secara
penuh. Keunggulan model ini terletak pada kemampuannya untuk secara
simultan mengembangkan religiusitas, tanggung jawab sosial, dan jiwa
kepemimpinan siswa berlandaskan nilai-nilai Ahlussunnah Wal Jamaah
(ASWAIJA).

Strategi peningkatan partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler
IPNU-IPPNU di SMK Islam 45 Wiradesa adalah strategi yang
komprehensif dan kontekstual dengan memadukan pendekatan bersifat
wajib, daya tarik, dan dukungan. Keberhasilan tingginya partisipasi siswa
bersumber dari kombinasi efektif kebijakan sekolah yang mewajibkan
keikutsertaan siswa kelas X (strategi struktural), variasi kegiatan yang
menarik dan menyenangkan seperti permainan dan kuis (strategi kultural),
komunikasi secara personal dan kekeluargaan oleh pengurus dan pembina

(strategi komunikatif), serta dukungan penuh dalam bentuk penyediaan

95



96

fasilitas yang memadai dari pihak sekolah. Dengan perpaduan strategi
tersebut, kegiatan IPNU-IPPNU tidak hanya meningkatkan partisipasi
secara kuantitatif, tetapi juga menghasilkan perubahan perilaku dan
pembentukan karakter siswa yang religius, disiplin, dan berjiwa sosial.

3. Faktor Penghambat dan Pendorong Partisipasi Siswa dalam Kegiatan
Ekstrakurikuler IPNU — IPPNU di SMK Islam 45 Wiradesa menunjukkan
bahwa dinamika partisipasi sangat ditentukan oleh pemenuhan kebutuhan
psikologis dasar siswa (autonomy, competence, dan relatedness). Faktor
pendorong mendominasi dan sangat kuat, terutama didukung oleh
dukungan sosial yang positif dari guru, pembina, pengurus, dan teman
sebaya, serta perasaan memiliki dan mampu (competence) melalui
kegiatan yang menantang dan diminati. Sementara itu, faktor penghambat
utama bersumber dari aspek internal siswa seperti kelelahan dan
rendahnya motivasi intrinsik sebagian kecil siswa. Hal ini diperparah oleh
evaluasi kegiatan yang masih bersifat informal dan belum terdokumentasi
secara sistematis, sehingga perbaikan program ke depan kurang
berdasarkan data otentik.

5.2 Saran
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi kontribusi nyata bagi
pengembangan kegiatan ekstrakurikuler berbasis organisasi keagamaan
pelajar, khususnya [IPNU-IPPNU, serta dapat menjadi pijakan awal bagi
penelitian lanjutan yang lebih mendalam.

1. Bagi Siswa (Anggota [IPNU-IPPNU)

a) Diharapkan siswa yang telah aktif dapat mempertahankan dan
meningkatkan keterlibatan dalam setiap kegiatan, menjadikan IPNU—
IPPNU sebagai wadah utama untuk mengembangkan soft skills
kepemimpinan, sosial, dan keorganisasian.

b) Siswa dianjurkan untuk mengimplementasikan nilai-nilai ASWAJA
yang diperoleh dari kegiatan ke dalam kehidupan sehari-hari, serta
menjadi agen perubahan positif bagi teman sebaya untuk

berpartisipasi aktif.
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Bagi Guru dan Sekolah (Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Bidang

Kesiswaan, dan Pembina)

a)

b)

Pihak sekolah dan pembina disarankan untuk mempertahankan
kebijakan wajib bagi siswa kelas X sebagai langkah strategis awal
untuk mengenalkan organisasi dan nilai-nilai keagamaan kepada
siswa baru.

Perlu adanya peningkatan sistem evaluasi kegiatan yang semula
bersifat lisan dan informal menjadi evaluasi yang lebih sistematis dan
terdokumentasi (misalnya, membuat notulensi evaluasi atau laporan
kegiatan tertulis mingguan) guna memastikan perbaikan program
yang berkelanjutan dan berbasis data.

Pembina didorong untuk terus meningkatkan variasi kegiatan dengan
pendekatan yang lebih menggembirakan dan kreatif untuk mengikis

faktor penghambat internal siswa (kelelahan dan kejenuhan).

Bagi Orang Tua dan Masyarakat

Orang tua dan masyarakat diimbau untuk terus memberikan

dukungan moral dan motivasi kepada siswa untuk terlibat aktif, serta

mengapresiasi setiap pencapaian siswa dalam organisasi agar mereka

merasa dihargai dan termotivasi (memperkuat faktor relatedness).

Bagi Penelitian Selanjutnya

a)

b)

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan
perbandingan bagi peneliti selanjutnya.

Disarankan bagi penelitian lanjutan untuk mengkaji dampak langsung
dari partisipasi aktif dalam IPNU-IPPNU terhadap prestasi belajar
akademis, peningkatan karakter religius, keterampilan kerja siswa,
atau melakukan studi komparatif dengan sekolah lain yang memiliki
tingkat partisipasi rendah untuk menguji generalisasi strategi yang

telah ditemukan.
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